1. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka
1. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Menurut bahasa pengertian hasil adalah “sesuatu yang diperoleh karena adanya
usaha” (Depdikbud, 1997:343). Sedangkan pengertian belajar adalah “suatu
proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan”
(Hamalik, 2005:28). Pendapat senada dikemukakan Henry E. Garret yang dikutip
olen Syaiful Sagala (2007:13), bahwa belajar adalah suatu proses yang
berlangsung lama melalui latihan maupun pengalaman yang membawa kepada

perubahan diri dan perubahan cara mereaksi terhadap suatu perangsang tertentu.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan hasil
belajar adalah sesuatu yang diperoleh siswa setelah mengikuti kegiatan belajar,
berupa perubahan tingkah laku yang diinginkan sesuai dengan tujuan belajar yang

diinginkan.

b. Kriteria Hasil Belajar

Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas diketahui bahwa hasil belajar

merupakan sesuatu yang diperoleh seseorang setelah melakukan berbagai kegiatan
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belajar. Sesuatu yang diperoleh seseorang tersebut berupa perubahan pada dirinya
dan tingkah lakunya. Dalam kegiatan belajar seorang siswa di sekolah, maka hasil
belajar yang diperoleh berupa perubahan dalam pengetahuan, sikap, dan
keterampilan. Sebagaimana yang dikemukakan Oemar Hamalik (1990:38), bahwa
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari kegiatan belajar tampak dalam aspek
pengetahuan, pemahaman, Kkebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional,

hubungan sosial, jasmani, budi pekerti, sikap, dan lain-lain.

Sagala (2007:12), juga menjelaskan bahwa hasil yang akan diperoleh siswa
setelah mengikuti kegiatan belajar adalah memiliki kemampuan: 1) kognitif, yaitu
kemampuan yang berkenaan dengan pengetahuan, penalaran atau pikiran, 2)
afektif yaitu kemampuan yang mengutamakan perasaan, emosi dan reaksi-reaksi
yang berbeda dengan penalaran, dan 3) psikomotorik yaitu kemampuan yang

mengutamakan keterampilan jasmani.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat dipahami bahwa hasil yang akan
diperoleh seorang siswa setelah mengikuti kegiatan belajar berupa perubahan
tingkah laku yang mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik, jadi setelah
proses belajar itu ada perubahan secara menyeluruh dalam sikap dan kebiasaan-

kebiasaan, serta keterampilan-keterampilan ke arah yang positif.

Perubahan yang diperoleh setelah mengikuti proses belajar sebagai hasil belajar
adalah hal-hal baru menggantikan dan mengembangkan hal-hal lama, baik aspek
pengetahuan (kognitif), aspek penghayatan dan pemahaman (afektif) maupun
aspek keterampilan (psikomotorik) yang relatif permanen, walaupun hasil belajar

itu sendiri mengandung ketidaktentuan yang dapat berubah-ubah tergantung
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faktor-faktor yang mempengaruhinya, baik faktor yang berasal dari individu itu
sendiri maupun faktor dari luar. Jadi hasil belajar itu akan senantiasa berfluktuasi,
kadang naik dan terkadang turun, sesuai dengan situasi dan kondisi yang

mempengaruhinya.

Untuk itu menurut Sardiman (2007:49), kriteria hasil belajar yang baik dan efektif

akan tercermin dalam hasil belajar yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1) Hasil itu tahan lama dan dapat digunakan dalam kehidupan oleh siswa. Dalam
hal ini guru akan senantiasa menjadi pembimbing dan pelatih yang baik bagi
para siswa yang akan menghadapi ujian. Guru harus mempertimbangkan
berapa banyak dari yang diajarkan itu akan masih diingat kelak oleh subjek

belajar, setelah lewat satu minggu, satu bulan, satu tahun dan seterusnya.

2) Hasil itu merupakan pengetahuan asli atau otentik. Pengetahuan hasil proses
pembelajaran  itu bagi siswa seolah-olah telah merupakan bagian dari
kerpibadian bagi setiap siswa, sehingga akan dapat mempengaruhi pandangan
dan caranya mendekati suatu permasalahan. Sebab pengetahuan itu dihayati

dan penuh makna bagi dirinya sendiri dan orang lain.

Memperhatikan pendapat Sardiman di atas dapat dipahami bahwa kriteria hasil
belajar yang baik dan efektif itu, harus dapat bertahan lama dalam ingatan subjek
belajar serta turut mewarnai karakteristik kepribadiannya, menjiwai cara
pandangnya terhadap suatu permasalahan, sehingga hasil belajar tersebut menyatu

secara utuh dalam kehidupannya ke arah yang lebih positif.
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c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar yang diperoleh siswa sebagaimana diuraikan dimuka bersifat
uncertainly in outcome, yakni sesuatu yang berubah-ubah tergantung faktor yang
mempengaruhinya. Karena sejalan dengan makna belajar itu sendiri yang
merupakan suatu proses perubahan tingkah laku (the process of change in
behaviour). Hasil belajar siswa bukanlah merupakan produk dari suatu usaha
tunggal, atau monopoli dari suatu faktor saja, melainkan hasil dari berbagai upaya
secara integral yang saling berhubungan satu sama lain, yang masing-masing
memiliki peran penting dalam rangka menciptakan suatu hasil belajar yang

optimal.

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa itu, berasal dari dalam diri
siswa, misalnya intelegensi, motivasi, minat, bakat, dan sikap, dan dari aspek
fisiologis, misalnya: kondisi alat indera terutama mata dan telinga. Kemudian ada
juga faktor yang berasal dari luar diri siswa, baik bersifat sosial maupun non
sosial, seperti; lingkungan rumah tangga, sekolah dan masyarakat. Selain itu
masih ada faktor lain yaitu yang berhubungan dengan pendekatan dan kebiasaan
belajar yang digunakan siswa. Oleh karena itu untuk memperoleh dan
meningkatkan hasil belajar, maka harus memperhatikan semua faktor yang

disebutkan tadi, karena satu sama lain saling berhubungan.

Sebagaimana yang dikemukakan Muhibbin Syah (2010:145), bahwa hasil belajar
siswa dipengaruhi beberapa faktor yaitu:
1) Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa yakni keadaan/kondisi jasmani

dan rohani siswa.
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2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di sekitar
siswa.

3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya belajar
siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk

melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa beberapa faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa. Ketiga faktor yang mempengaruhi hasil belajar
seperti dipaparkan di atas, akan saling berkaitan dan saling mempengaruhi satu
sama lain. Dan karena pengaruh dari dari faktor-faktor tersebut, lalu muncul siswa
yang memperoleh atau mencapai hasil belajar yang tinggi (high-achiever) dan
hasil belajar yang rendah (under- achiever) atau bahkan ada yang gagal sama

sekali dalam studinya.

Adapun faktor keterampilan guru dalam menggunakan metode dan media
pembelajaran yang dibahas dalam penelitian ini adalah faktor pendekatan belajar
(approach to learning), yaitu faktor penggunaan metode dalam pelaksanaan

kegiatan pembelajaran siswa.

d. Batas Minimal Hasil Belajar Siswa

Menetapkan batas minimal keberhasilan belajar siswa selalu berkaitan dengan
upaya pengungkapan hasil belajar. Ada beberapa alternatif norma pengukuran
tingkat keberhasilan siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar, di antara
norma-norma pengukuran tersebut adalah: 1) norma skala angka dari 0 sampai 10,

dan 2) norma skala angka dari 0 sampai 100. Angka terendah yang menyatakan
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kelulusan/keberhasilan belajar skala 0-10 adalah 5,5 atau 6, sedangkan untuk

skala 0-100 adalah 55 atau 60.

Alhasil dari prinsip tersebut menurut Muhibbin Syah (2010:222), jika seorang
siswa dapat menyelesaikan lebih dari separuh tugas atau instrumen evaluasi
dengan benar, ia dianggap telah memenuhi target minimal hasil belajar. Namun
kiranya perlu dipertimbangkan lagi oleh para guru dalam menetapkan batas

minimal hasil belajar siswa yang lebih tinggi misalnya 65 atau 70.

Dalam perkembangan pendidikan sekarang, Kkriteria prestasi belajar siswa
ditentukan berdasarkan pencapaian KKM atau kriteria ketuntasan minimal per
bidang studi tiap sekolah. KKM ditetapkan dengan menganalisis empat hal yaitu:

a. Tingkat esensial (kepentingan) setiap indikator pendukung terhadap
kompetensi dasar, dan kompetensi dasar terhadap standar kompetensi yang
harus dicapai siswa pada setiap semester/tahun pelajaran.

b. Tingkat kompleksitas (kesulitan dan kerumitan) setiap indikator
pendukung/kompetensi dasar yang harus dicapai oleh siswa.

c. Kemampuan sumber daya pendukung, yaitu ketersediaan tenaga, sarana
dan prasarana pendidikan yang dibutuhkan, BOP, manajemen sekolah,
kepedulian stakeholder terhadap sekolah.

d. Intake (tingkat kemampuan rata-rata) siswa, yang didasarkan pada hasil
seleksi PSB, UN, rapor, tes seleksi masuk dan psikotes, dan didasarkan
pada tingkat pencapaian SKBM siswa pada semester atau kelas

sebelumnya.
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Adapun untuk menetapkan KKM ditentukan oleh rambu-rambu sebagai berikut:

a. KKM ditetapkan di awal tahun pelajaran.

b. KKM ditetapkan oleh forum MGMP sekolah.

c. Nilai KKM dinyatakan dalam bentuk bilangan bulat dengan nilai rentang
0-100.

d. Nilai ketuntasan belajar maksimal adalah 100.

e. Sekolah dapat menetapkan KKM di bawah nilai ketuntasan belajar
maksimal.

f.  Nilai KKM harus dicantumkan dalam laporan hasil belajar siswa.

Terlepas dari peraturan di atas, setiap guru harus tetap mengingat nilai yang harus
diberikan kepada siswa tetap ditentukan dari tiga aspek penilaian yaitu kognitif,
afektif dan psikomotorik. Setelah itu baru diukur melalui KKM tersebut, dalam
artian apabila nilai siswa telah melewati kriteria ketuntasan minimal berarti siswa
tersebut tergolong telah tuntas belajar walaupun tetap dalam golongan/tingkat

prestasi yang berbeda.

2. Pembelajaran Geografi

a. Pengertian Pembelajaran Geografi

Geografi merupakan ilmu untuk menunjang kehidupan sepanjang hayat dan
mendorong peningkatan kehidupan. Lingkup bidang kajiannya memungkinkan
manusia memperoleh jawaban atas pertanyaan dunia sekelilingnya yang
menekankan pada aspek spasial, dan ekologis dari eksistensi manusia. Bidang

kajian geografi meliputi bumi, aspek dan proses yang membentuknya, hubungan
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kausal dan spasial manusia dengan lingkungan, serta interaksi manusia dengan
tempat. Sebagai suatu disiplin integratif, geografi memadukan dimensi alam fisik
dengan dimensi manusia dalam menelaah keberadaan dan kehidupan manusia di

tempat dan lingkungannya.

Mata pelajaran Geografi membangun dan mengembangkan pemahaman peserta
didik tentang variasi dan organisasi spasial masyarakat, tempat dan lingkungan
pada muka bumi. Peserta didik didorong untuk memahami aspek dan proses fisik
yang membentuk pola muka bumi, karakteristik dan persebaran spasial ekologis di
permukaan bumi. Selain itu peserta didik dimotivasi secara aktif dan kreatif untuk
menelaah bahwa kebudayaan dan pengalaman mempengaruhi persepsi manusia

tentang tempat dan wilayah.

Pengetahuan, kemampuan, dan nilai-nilai yang diperoleh dalam mata pelajaran
Geografi diharapkan dapat membangun kemampuan peserta didik untuk bersikap,
bertindak cerdas, arif, dan bertanggungjawab dalam menghadapi masalah sosial,
ekonomi, dan ekologis. Pada tingkat pendidikan dasar mata pelajaran Geografi
diberikan sebagai bagian integral dari llmu Pengetahuan Sosial (IPS), sedangkan

pada tingkat pendidikan menengah diberikan sebagai mata pelajaran tersendiri.

b. Tujuan Pembelajaran Geografi

Mata pelajaran Geografi bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan

sebagai berikut.

1) Memahami pola spasial, lingkungan dan kewilayahan serta proses yang

berkaitan.
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2) Menguasai kemampuan dasar dalam memperoleh data dan informasi,

mengkomunikasikan dan menerapkan pengetahuan geografi.

3) Menampilkan perilaku peduli terhadap lingkungan hidup dan memanfaatkan
sumber daya alam secara arif serta memiliki toleransi terhadap keragaman

budaya masyarakat. (Edukasi, Net., Maret 2012).

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa setelah mempelajari Geografi
diharapkan peserta didik memiliki pengetahuan tentang berbagai alam sekitarnya
dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam berinteraksi
dengan lingkungan, sehingga mampu menjaga kelestarian alam dan bersosialisasi

sebagai anggota masyarakat dengan baik.

¢. Ruang Lingkup

Ruang lingkup mata pelajaran Geografi meliputi aspek-aspek sebagai berikut:
1) Konsep dasar, pendekatan, dan prinsip dasar Geografi.

2) Konsep dan karakteristik dasar serta dinamika unsur-unsur geosfer mencakup
litosfer, pedosfer, atmosfer, hidrosfer, biosfer dan antroposfer serta pola

persebaran spasialnya.

3) Jenis, karakteristik, potensi, persebaran spasial Sumber Daya Alam (SDA) dan

pemanfaatannya.

4) Karakteristik, unsur-unsur, kondisi (kualitas) dan variasi spasial lingkungan

hidup, pemanfaatan dan pelestariannya.

5) Kajian wilayah negara-negara maju dan sedang berkembang.
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6) Konsep wilayah dan pewilayahan, kriteria dan pemetaannya serta fungsi dan

manfaatnya dalam analisis geografi.

7) Pengetahuan dan kemampuan dasar tentang seluk beluk dan pemanfaatan peta,
Sistem Informasi Geografis (SIG) dan citra penginderaan jauh. (Edukasi, Net.,

Maret 2012).

Untuk mencapai tujuan dari pembelajaran Georgrafi, maka diberikan materi
mencakup semua kehidupan yang ada di sekitar peserta didik, baik itu keadaan
alam maupun perkembangan masyarakat, dan ilmu lainnya yang berkaitan dengan

geografi.

d. Kurikulum Mata Pelajaran Geografi di MAN 1 Bandar Lampung
Pada kurikulum mata pelajaran Geografi di MAN 1 Bandar Lampung,

dijelaskan standar kompetensi sebagai berikut:

1) Kelas X:
o Memahami konsep, pendekatan, prinsip, dan aspek geografi.
o Memahami sejarah pembentukan bumi.
o Menganalisis unsur-unsur geosfer.
2) Kelas XI:
o Menganalisis fenomena biosfer dan antroposfer.
o Memahami Sumber Daya Alam.
o Menganalisis pemanfaatan dan pelestarian lingkungan hidup.
3) Kelas XII:
o Mempraktikkan keterampilan dasar peta dan pemetaan.

o Memahami pemanfaatan citra penginderaan jauh dan Sistem Informasi

Geografis.
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o Menganalisis wilayah dan pewilayahan.

Berdasarkan standar kompetensi tersebut, maka materi yang diberikan

pada mata pelajaran geografi di MAN 1 Bandar Lampung adalah sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)

6)

7)

8)

9)

Fenomena biosfer.

Sebaran hewan dan tumbuhan.

Fenomena antroposfer.

Aspek kependudukan.

Sumber Daya Alam.

Pemanfaatan lingkungan hidup dalam kaitannya dengan pembangunan

berkelanjutan.

Pelestarian lingkungan hidup dalam kaitannya dengan pembangunan

berkelanjutan.

Prinsip-prinsip dasar peta dan pemetaan.

Keterampilan dasar peta dan pemetaan.

10) Lokasi industri dan pertanian dengan memanfaatan peta.

11) Pemanfaatan citra penginderaan jauh.

12) Pemanfaatan Sistem Informasi Geografis (SIG).

13) Pola persebaran, spasial, hubungan, serta interaksi spasial antara desa dan kota

14) Kaitan antara konsep wilayah dan pewilayahan dengan perencanaan

pembangunan wilayah.

15) Wilayah dan pewilayahan negara maju dan berkembang.
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3. Kemampuan Guru Menggunakan Metode Pembelajaran

Yang dimaksud dengan kemampuan guru dalam menggunakan metode
pembelajaran berdasarkan pengertian di atas adalah guru yang memiliki
kemampuan dalam menggunakan berbagai cara dalam penyampaian materi
pelajaran kepada siswanya. Menurut Hamzah B. Uno (2008:69), kemampuan guru
dalam menggunakan metode pembelajaran adalah kemampuan yang dimiliki guru
baik secara teoritis maupun praktik dalam memilih dan menggunakan metode

dalam pembelajaran.

Guru yang dikatakan memiliki kemampuan dalam menggunakan metode
pembelajaran apabila: 1) metode pembelajaran digunakan dalam rangka
mengefektifkan proses pembelajaran, 2) memiliki pemahaman tentang metode
pembelajaran, 3) memahami nilai dan manfaat penggunaan metode pembelajaran,
4) mampu memilih metode pembelajaran yang sesuai, 5) mengetahui berbagai
jenis metode pembelajaran, 6) mengetahui penggunaan metode pembelajaran
dalam setiap penyampaian materi pelajaran, 7) mampu melakukan usaha inovatif

dalam penggunaan metode pembelajaran (Agus Mirwan, 1984:19).

Sedangkan menurut Suparta (2005:169), guru yang terampil dalam menggunakan
metode pembelajaran adalah: 1) mengenali semua metode pembelajaran, 2)
menguasai semua metode pembelajaran, 3) mampu menggunakannya dalam
proses pembelajaran, 4) mengetahui letak kekuatan dan kelemahan dirinya dalam

menggunakan metode pembelajaran apa pun.



24

Adapun menurut Zakiah Daradjat (1996:142), kemampuan guru dalam
menggunakan metode pembelajaran dilihat dari: 1) kemampuan dalam
menetapkan metode pembelajaran yang cocok, 2) kemampuan dalam
mengembangkan metode pembelajaran, 3) kemampuan dalam melaksanakannya
dengan baik, dan 4) kemampuan dalam mengkombinasikan atau memvariasikan

metode pembelajaran secara efektif.

Sedangkan menurut Syafruddin Nurdin (2003:95), indikator guru yang terampil
dalam menggunakan metode pembelajaran adalah ia melaksanakan metode
pembelajaran tersebut dengan langkah-langkah yang benar menurut teori

penggunaannya.”

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa guru yang
memiliki kemampuan dalam menggunakan metode pembelajaran dengan
indikator guru tersebut mengetahui dan memahami teori tentang metode
pembelajaran, guru mengetahui dan memahami kelemahan dan kelebihan setiap
metode pembelajaran, guru mampu memilih metode pembelajaran sesuai dengan
tujuan, materi, karakteristik siswa dan kemampuan dirinya, guru mampu
melaksanakan setiap metode pembelajaran yang dilaksanakannya sesuai dengan
langkah-langkahnya yang benar menurut teori, guru mampu mengembangkan
metode pembelajaran, dan guru mampu menggunakan metode pembelajaran

secara bervariasi.
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4. Kemampuan Guru Menggunakan Media Pembelajaran

Kemampuan guru dalam menggunakan media pembelajaran yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah kemampuan guru dalam memanfaatkan segala media
yang dapat dilihat baik yang bergerak maupun yang diam untuk menyampaikan
materi pelajaran kepada siswanya, sehingga dengan media tersebut dapat
membantu guru dalam mengajar dan membantu siswa dalam belajar.
Sebagaimana yang dikemukakan Syaiful Bahri Djamarah (2006:140), bahwa
kemampuan guru dalam menggunakan media adalah ”guru bisa memanipulasi
media sebagai sumber belajar dan sebagai penyalur informasi dari bahan yang

disampaikan kepada siswa dalam proses pembelajaran.”

Menurut Agus Mirwan (1984:19), guru yang dikatakan memiliki kemampuan
dalam menggunakan media pembelajaran adalah sebagai berikut:

a. Memiliki pengetahuan yang cukup tentang penggunaan berbagai media
pembelajaran.

b. Mampu memilih media pembelajaran yang sesuai.

Mengetahui berbagai jenis media pembelajaran.

d. Mengetahui penggunaan media pembelajaran dalam  setiap
penyampaian materi pelajaran.

e. Mampu melakukan inovasi dalam penggunaan media pembelajaran.

o

Pendapat di atas ditambahkan oleh Tayar Yusuf (1997:6), bahwa kemampuan
guru dalam menggunakan media pembelajaran salah satunya adalah guru mampu
memilih dan menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan: 1) tujuan
yang hendak dicapai, 2) siswa, 3) situasi, 4) ketersediaan fasilitas yang
mendukung, 5) waktu, dan 6) kebaikan dan kekurangan dari media pembelajaran.

Zahara Idris dan Lisma Jamal (1992:57), juga mengemukakan bahwa kemampuan

guru dalam menggunakan media pembelajaran berdasarkan indikator: 1)
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mengenal, memilih dan menggunakan media pembelajaran, 2) membuat alat-alat
bantu pelajaran yang sederhana, dan 3) menggunakan perpustakaan dalam proses

pembelajaran.

Moh. Uzer Usman (2001:11), berpendapat bahwa guru yang mampu dalam
menggunakan media pembelajaran yaitu: 1) memiliki pengetahuan tentang media
pembelajaran, 2) terampil dalam media pembelajaran, 3) terampil dalam
menggunakan berbagai media pembelajaran, dan 4) mampu mengusahakan media

itu dengan baik.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dipahami bahwa guru yang terampil
dalam menggunakan media pembelajaran haruslah memiliki pengetahuan yang
memadai tentang media pembelajaran secara teoritis maupun praktis, mengetahui
bagaimana cara menggunakannya dengan baik, dapat menggunakan dan
memanfaatkannya dalam kegiatan pembelajaran, mampu memilih media yang
sesuai, mampu membuat siswa termotivasi untuk belajar melalui media yang

digunakannya, dan mampu membuat media pembelajaran yang sederhana.

5. Persepsi Siswa terhadap Kemampuan Guru Menggunakan Metode dan

Media Pembelajaran dan Hubungannya dengan Hasil Belajar Siswa

Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah persepsi terhadap
kemampuan gurunya dalam menggunakan metode dan media pembelajaran.
Pengertian persepsi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdikbud, 1997:759)

merupakan tanggapan seseorang terhadap sesuatu. Dengan demikian yang
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dimaksud persepsi dalam penelitian ini adalah tanggapan siswa terhadap

kemampuan guru dalam menggunakan metode dan media pembelajaran.

Persepsi siswa terhadap kemampuan guru dalam menggunakan media
pembelajaran akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Sebagaimana yang
dikemukakan Sardiman (2007:192) bahwa hasil belajar siswa khususnya di
bidang akademis, banyak tergantung pada tanggapan siswa terhadap kemampuan
guru dalam mengajar yang salah satunya adalah keterampilannya dalam

menggunakan metode dan media pembelajaran.

Begitu juga pendapat Wina Sanjaya (2008:16) bahwa “keberhasilan suatu proses
pembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas atau kemampuan guru yang antara
lain kemampuan dalam menggunakan metode dan media pembelajaran.” Moh.
Uzer Usman (2001:9) berpendapat bahwa guru yang kompeten akan lebih mampu
menghantarkan siswanya mencapai hasil belajar pada tingkat optimal. Dan
selanjutnya beliau menerangkan bahwa kompetensi guru antara lain adalah
kemampuan dalam menggunakan metode dan media pembelajaran (Moh. Uzer

Usman (2001:18).

Zakiah Daradjat (1996:137), juga menyatakan bahwa untuk mencapai hasil belajar
yang optimal, maka guru harus menguasai berbagai metode dan media
pembelajaran dan terampil menggunakannya. Oemar Hamalik (2004:50) juga
berpendapat bahwa “kegagalan dan keberhasilan pembelajaran sangat tergantung
pada seni dan kemampuan guru.” Beliau juga menyatakan bahwa kemampuan
yang harus dimiliki guru salah satunya adalah kemampuan dalam menggunakan

metode dan media pembelajaran (Hamalik, 2004:53).
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat dipahami bahwa persepsi atau
tanggapan siswa terhadap kemampuan guru dalam menggunakan metode dan

media pembelajaran akan sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

B. Kerangka Berpikir

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan persepsi siswa
terhadap kemampuan guru menggunakan metode dan media pembelajaran dengan

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Geografi di MAN 1 Bandar Lampung.

Berdasarkan tujuan tersebut, maka yang menjadi objek penelitian adalah persepsi
siswa terhadap kemampuan guru menggunakan metode dan media pembelajaran

dan hasil belajar siswa.

Yang dimaksud dengan persepsi siswa terhadap kemampuan guru menggunakan
metode dan media pembelajaran adalah tanggapan siswa terhadap kemampuan
guru menggunakan metode dan media pembelajaran yang ditunjukkan dari

sikapnya terhadap guru dan kegiatan pembelajaran yang dilaksanakannya.

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah mengikuti kegiatan
belajar geografi yang ditunjukkan dalam skor nilai yang diperoleh siswa, dengan
katagori sebagai berikut: 1) Skor 80 ke atas dikategorikan hasil belajar siswa baik,
2) Skor 70 — 79 dikategorikan hasil belajar siswa cukup baik, 3) Skor 60 ke bawah

di kategorikan hasil belajar siswa kurang baik.
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Berdasarkan uraian teori tersebut, maka kerangka berpikir dalam penelitian ini
adalah persepsi siswa terhadap kemampuan guru menggunakan metode dan media
pembelajaran memiliki hubungan dengan hasil belajar siswa. Artinya semakin
baik persepsi siswa terhadap kemampuan guru menggunakan metode dan media

pembelajaran, maka akan semakin baik pula hasil belajar siswa.
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Untuk memudahkan dalam memahami kerangka berpikir dalam penelitian ini

dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Persepsi Siswa Terhadap Kemampuan Guru
Menggunakan Metode Pembelajaran
(Variabel X,)

Indikator:
a. Persepsi siswa terhadap pengetahuan dan pemahaman
guru tentang teori metode pembelajaran.

b. Persepsi siswa terhadap pengetahuan dan pemahaman
guru tentang kelemahan dan kelebihan setiap metode
pembelajaran.

c. Persepsi siswa terhadap kemampuan guru memilih
metode pembelajaran sesuai dengan tujuan, materi,
karakteristik siswa dan kemampuan dirinya.

d. Persepsi siswa terhadap kemampuan guru
melaksanakan setiap metode pembelajaran yang
dilaksanakannya sesuai dengan langkah-langkahnya
yang benar menurut teori.

e. Persepsi siswa terhadap kemampuan guru
mengembangkan metode pembelajaran.

f.  Persepsi siswa terhadap kemampuan guru
menggunakan metode pembelajaran secara bervariasi.

Persepsi Siswa Terhadap Kemampuan Guru
Menggunakan Media Pembelajaran
(Variabel X3)

Indikator:

a. Persepsi siswa terhadap pengetahuan yang dimiliki
guru tentang media pembelajaran secara teoritis
maupun praktis.

b. Persepsi siswa terhadap pemahaman guru tentang
bagaimana cara menggunakan media pembelajaran
dengan baik.

c. Persepsi siswa terhadap kemampuan guru
menggunakan dan memanfaatkan media dalam

Hasil Belajar
Siswa
(Variabel Y)

kegiatan pembelajaran.

d. Persepsi siswa terhadap kemampuan guru memilih
media yang sesuai.

e. Persepsi siswa terhadap kemampuan guru membuat
siswa termotivasi untuk belajar melalui media yang
digunakannya.

f. Persepsi siswa terhadap kemampuan guru membuat
media pembelajaran yang sederhana.

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian
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C. Hipotesis Penelitian

Menurut Nana Sudjana (1991: 38), hipotesis adalah “jawaban sementara atau
dugaan jawaban dari pertanyaan penelitian.” Hipotesis diturunkan berdasarkan
berpikir deduktif artinya menetapkan jawaban sementara atas dasar analisis teori-
teori pengetahuan ilmiah yang relevan dengan permasalahan melalui penalaran

atau rasio.

Dalam penelitian ini hipotesis yang diajukan adalah:

1. Terdapat hubungan yang erat dan signifikan antara persepsi siswa terhadap
kemampuan guru dalam menggunakan metode pembelajaran dengan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran geografi di MAN 1 Bandar Lampung Tahun
Pelajaran 2011/2012.

2. Terdapat hubungan yang erat dan signifikan antara persepsi siswa terhadap
kemampuan guru dalam menggunakan media pembelajaran dengan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran geografi di MAN 1 Bandar Lampung Tahun

Pelajaran 2011/2012.



